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A. Latar Belakaac Masalah 

Prestasi sekolah sangat ditentukari oleh kompetensi kepala sekolah dalam 

mclaksanakan lugas dan t.anggung jawabnya. Untuk ilu kepala sekolah sebagai 

manajcr harus memiliki pengetahuan dan wawn~n yang lua.-. tentang konsep­
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konsep manajerial. Karena pengetahuannya &entang manajerial akan menjadi 

inspira'\i yang membimbing pemikirannya dalam mcngambil keputucwm untuk 

mengimplcmenlasikan tugas dan tanggung jawabnya ~suai dcngan prosedur yang 

berlal.u 

Kemampuan manajerial kepala sekolah memiliki kardirualit.as yang sangat 

urgen dalam rnengelola dan mengatur berbagai komponen pendidikan. 

Terpcnuhinya fasilitas pendidikan llmpa adanya kemampw:n seorang kepala 

~el.olah dalam mengelola dan mengatur, mcngorganisir dan meniimplementasil.:a,1 

komponen fasililas pendidikan tersebul lidak akan memiliki daya guna yang 

optimal dalam pencapaian tujuan pcndidikan. Adanya staf dan guru yang 

berkualita.s tanpa adanya kemampuan kepaJa sekola.h dalam mengelola dan 

mengatumya kurang memberikan kebera.rtian dalam upaya pencapaian tujuan 

pendidikan. rkmikian juga dengan berbagai program pcmerintah yang bertujuan 

meningl.atl.an kualitas pendidikan, misalnya Program Oana Bantuan l angsung 

(DBL) yang dimak:,ud sebagai stimulan (dana pancingan) bagi terlaksananya 



Dana Banruan Langsung (OBL) yang dimaksud sebagai stimulan (dana 

~il)gan) bagi terlaksananya Pengelolaan Pendidikan (Sekolah) yang berbasis 

pada Sekolah dan Masyarakat atau yang dikenal sebagai Manajemen Berbasis 

Sekolah tidak akan dapat mencapai sasaran, jika kepala sekolah sebagai orang 

yang bettanggungjawab dalam pengelolaan dan pengaturannya tidak optimal, 

maka hal itu akan menjadi program yang statis tanpa memberikan kontribusi yang 

berarti dalam ndidikan. 

KemamP\1an manajerial kepala sekolah sangat dibutuhkan dalam 

mengefektikan dan mengefisienkan setiap kegiatan sekolah. Oengan konsep 

manajemen. kepala sekolah mampu memberdayakan orang lain atau komponeo 

pendidikan untuk lebih berperan aktif dan berdaya guna bahkan berhasil guna 

dalam upaya pencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penyesuaian program 

kegiatan dapat dilakukan sesuai dengan prosedur yang ~rtaku di sekolah. Bahkan 

ma.c;yarakat atau stakeholders dapat diheTdayakan untuk berpartisipasi aktif dalam 

rnemberikan rnasukan dan menentukan program kegiatan sekolah. 

Secara ideal, kepala sekolah dengan kemampuan manajerialnya, dapat 

mengolah dan mengarur komponeh pendidikan dapat di!akukan secara optimal 

sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai, karena setiap 

aktivilasnya selalu merujuk pada acuan koosep manajemen. Seti3p program 

kegiatan terlebih dahulu dilakukan perencanaan sebelum menjadi rencana kerja. 

Selanjutnya dengan kematangan skala prioritas kebutuhan ditctapkan dan 
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Jika konsep manajeriaJ seperti di atas yang dilerapkan kepaJa sekolah di 

setiap satuan pendidikannya, tentu saja tujuan peodidikan yang telah ditetapkan 

akan mudah lercapai. Sebab konsep-konsep kepemimpinan dengan manajemennya 

diterapkan sesuai dengan kaedah-kaedah keilmuan dengan beradaptasi kepada nilai-

nilai praklis di sekolah. Apalagi setiap kegiatan mendapal d\!kungan dari berbagai 

komponen pendidikan dan pemerintah. 

Dengan kcmampuan manajerial kepala sekolah dapat memMslsikan s~ara 

proposjonal setiap tenaga kependidikan, mampu melakukan ·job description'', lebih 

transpar-.m, dan benanggungjawab, mampu ntembangun iklim kerja yang 

hannonis, dapat mengelola pengajaran, kepegawaian, gedung dan haJaman 

sek.olah, keuangan, dan mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat Bahkan 

program-program pemerintah dapat membuat kepala sekolah lebih meningkatkan 

kuaJitas kompelensi manajemennya. Sebab dengan program pemerintah diLuntut 

untuk dapat melakukan ak.untabilitas yang . tinggi, tepat sasaran dan tercapainya 

tujuan program. Jika tidak memiliki kemampuan manajeriaJ, bagaimana mungkin 

kepala sekolah mampu memenuhi tuntutan pemerintah dalam melaksanakan 

program-program dengan akuntabiliLas yang tinggi. Pemerintah tidak menginkan 

implementasi program hanya sebatas melepas tangg\mg jawab tanpa kualitas. 

Berda.sark.an studi pendahuluan pada beberapa SMP di Kota Tanjungbalai 

ada kecenden.mgan kemampuan manajerial kepala SMP kurang sesuai dengan 

yang diharapkan. Fenomena ini tt:rlihal dl1fi kurangnya kepala SMP dalam 

melakukan perencanaan l<egiatan, seperti kurang tersusunnya jadwal kegiatan 



secara lerpcrinci. kurang terdatanya secara otentik daJam menyusun perencanaao, 

perencanaan dilakukan tanpa memperhatikan analisis skala kebutuhan sekolah, 

perencanaan dibuat hanya sebatas mcmenuhi administrasi sekolah tanpa 

memperhatilcan kesesuaian dengan program kegialan yang dibutuhkan. kurangnya 

perencanaan kepala SMP dalam m~lakukan hubungan dengan masyarak.at, kurang 

sesuainya antara implementasi dengan rencana atau jadwal program kegiatan, dan 

kurdllgnya mclakukan evaluasi. misalnya evaluasi dilakululn lanpa jadwal. bersifat 
--~----~~------~ 

spontanitas berdasarkan keinginan sesaat dan kurang adanya "feedback" dari has11 

eval~i. 

Untuk mengataSi masalah-masalah di atas, sudah dilakukan upaya-upaya 

perbaikan dati pihak sekolah yang bekerja sama dcngan pemerintah terulama 

kepada pihak Oinas J>endidikan dan Kebudayaan Kota Tanjungbalai cialam upaya 

meningkalkan kemampuan manajerial kepala SMP melaJui in-S4!rvic:e education 

dan penataran dalam hal manajemen. Walaupun beberapa kegiatan yang d1lakukan 

dalam rangka meningkalkan kemampua..1 mdllaj~rial kepala SMP sudah 

diJaksanakan. Namun dalam realita di lapangan dari hasil pengamatan, ma-.ih 

terdapat indikasi ada kepala SMP yang memiliki kemampuan menajerial yang 

rendah atau t!dak dinamis, dan kreatif. Padaha) usaha pemerintah untuk 

meningk.atkan kemampuao kepala SMP dalam konsep-konsep manajemt:n ilu sudah 

cukup baik. 



Selain itu ada faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

manajerial kepala SMP yaitu dalam pengelolaan dana bantuan langsung (DBL) dan 

efcluivit..as komile sekolah yang lidak komunikatif. 

Dengan adanya program DBL. kemampuan manajerial kepala sekolah 

merasa dituntul uruuk mampu merterapkan fungsi-fungsi dan prinsip-prinsip 

manajemen dalam mengelola dan mengatur DBL tersebut. Apakah dengan adanya 

DBL, kt!pala sekolah lebih piawai dalam menerapkan 

manajemennya atau tidak . 

Hadirnya komite sekolah, seyogianya kepala SMP lebih berkualitas dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam melakukan perencanaan, 

pcngimplementasian rencana dan pengevaluasian ( fung~i-fungsi man~itmen). 

Kepala SMP te.rmotivasi untuk mangelola berbagai komponen pendidihn !<arena 

adanya pengawasan dan pc::rhati&n dari lomilt: sekolah. Komile sekolah 

berpartisipasi aktif dengan berbagai bantuan dan kegiatan yang dapat memberikan 

sumbangan kepada St:kolah. 

Aerda<;arkan uraian di ata~. peneliti tertarik untuk menclaah .c;ecara ilmiah 

dengan proscdural penelitiao terfokus pada : '"Kontribusi Dana Bantuan Langaung 

(OBL) dan Efektivitas Komite Sekolah terhadap Kemampuan Manajeria1 Kepala 

SiVIP di Kota l'aojungbalar·. 
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B. Jdentink.asi Masalab 

Berdasarkan uraian Jatar belakang masalah. dapal diidentifikasi beberapa 

pennasalahan. diantaranya ; (I) Bagaimana.kafi ktmampuan manajerial kepal.a 

sekolah di KNa Tt:~njungbalai ? (2) BaKaimanakah peran komite sekolah sekolah 

dalam meningk.atkan mutu sekolah ? (3) Bagaimanakah dampak DBL terhadap 

pcmingkatan mutu pendidikan? (4) Kendala-kendala apakah yang dihadapi kepala 

SMP dalam mengelola DBL? (5) Apakah terdapat hubungan antara DSL dengan 
--~--------~~------~ 

kcmampuan manajerial kepala SMP? (6) Apakah terdapat hubungan antara 

efektivit.as komite sekolah dengan kemampuan manajerial kepala SMP di Kota 

Tunj unKbalai? 

C. Bawan Masalab 

Berdasark.an identifikasi masatah di atc,s terdapat berbagat masalah yang 

berk.aitan dengan kemampuan manajerial kepala SMP. Agar penelitian lebih 

t~rfol..us dan lcrarah. maka penelitian ini hanya dibata:;i berktnaan dengan dana 

bantuan langsung, efektivitas komite sekolah dan kemampuan manajeriat kepala 

sekolah. 

0 . Rumusan Mas2lah 

Bcrdasarkan pembatasan masalah di atas. masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

I. Apakah terd11pat kuntribu~; ).utS ~..; gnifikan ant.ar.1 l>BL terhadap kemampuan 

manajerial Kepala SMP di Kota Tanjungbalat? 
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2. Apakah tt!rdapat kontribusi yang signifikan antara efektivitas komite sekolah 

terhadap kemampuan manajerial Kepala SMP di Kota Tanjungbalai? 

3. Apakah terdapat kontribusi yang signifikan anlara DBl dan efektivitas komite 

sekolah secara bersama-sama terhadap kemampuan manajerial Kepala SMP di 

Kota Tanjungbalai? 

E. Tujuan Peoelltian 

Kontribusi DBl terhadap kemampuan manajerial Kepala SMP di Kota 

Tanjungbalai. 

2. Kontribusi efeklivitas komitt= sekolah lerlladap kc:::mampuan manaj~rial KepaJa 

SMP di Kota Tanjungbalai. 

3. Kontribusi DBL dan efektivitas komite sckolah terhadap efektivil.as komile 

sekolah sccara hersama-sama rerhadap kemampuan manajerial Kepala SMP di 

Kota Tanjungbalai . 

F. Kegunaan Peaelitian 

Ada dua kegunaan penelitian ini, pertama ,secara teoretis hasil penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu p.;:ngetahuan Jan dapat 

memperkaya khasanah jenis penelitian yang sama dan memperkuat teori-teori 

yang telah dikembangkan sebelumnya khususnya dal&m pengembangan keilmuan 

administrasi pendidikan dan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 
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dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan bagi semua jajaran di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tanjungbalai berkenaan dengan dana bantuan 

langsung, efektivitas komite sekolah yang berkaitan dengan k.ematnpuan_manajerial 

Kepala SMP di Kota Tanjungbalai. 
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